


BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Semaki„ berkembailgnya kem,uan „„,„ Khioh. ^ orang dj(untut ^
- —„ usaha dalam ^^ dM Sa,ah saft| ^ ^ ^
«- keU„ggulan sumte daya ^^^^^^ mewuj^^
berbahasa.

Yusuf dalam Rachmawati ^ Kura.at. (2003: 89>^^^

dalam bemuk lamba„g atau sX t«*i h " "" """ P"™*™ di"ya.akan'ukisa„,,syaralb„an8a8ndanUmS™«lw^«' "««a„ n,e„ggunakan lisan> .^
Ke,erampilan berbahasa ,erdir|. Mas empat aspek diama^a ^

™* berbicara, menyampaika„ jd£ alau ^^ serta setagaj ^^ ^
-curahkan perasaan. _ ^ setega] a|m ^^^ ^ ^^
"*» (•«..: ,5, men„akan bahwa .,„,_ .^^ ^
-„„ buny,bunyi ar,iku|asi dan. ^^^^ unuk m^k^
»>e„ya,aka„. sma me„yampaika„ pikiran> gagasan dan

Selain Pe„dapal di atas, A^ ^ ^ ^ $^ ^ ^
mengungkapkan bahwa ,,emampuan tawm ada|ah kemamp^^^
W-^im- u„,uk mengekspresikan, mengalakani menyampajkan pikjran
gagasan dan perasaan."



«*- salab ^ ,embaga pendWikan mtuk^ ^ empa( ^ ^
ena. .aKun, Tan™ Kanak-Kana. diwaJibkan ^ ^^ ^ ^
-Y. me„gembangka„ selllrah aspek^^^ ^ ^ ^
sa«,™ya adalab ^ peri[embangan ^ sirand ^ £|^ati ^ ^
—„ bahwa ,danya stiniute tatata^ ^ ^ ^ _
bahasa sec,. verbal dapa, meningkaIka„^^^.^^

B-—» pe„daPa, ya„g dikeraukakan di ^ ^ ^^anak ^
Tan,, Kana,Kanak djberikan kesempa(an ^ ^^^^
— ^ Hsa, Jika ^ terampi, dalam ^ memudahkan ^ umuk
menjali„ komunikasi ta yang ba,, ^ teman ^^ a[au ^
dengan orang dewasa sekalipun.

Wo*™ (2W: .oo, mengungkapka„ ^^ ,.anak akan ^ ^
-*«-, di sekitamya, anak me„. d| ^ ^ ^^ ^^ teta
d.adapkan pada lingklmga„ tempa, tmg6ainya.. ^^^ ^ ^
Pen,ng dibe„kan «« mungk|,, ,_^^^ ^ ^ ^
-Sa, ,ergaMmg pada kemampuan berbjcara ^ ^^ kecj| ^^•
<»<*» anak sa„gat dipengar„hi 0|eh ofang_g dj sekiiMya ^^
«* ~ masa kritis perkembangan bicm akan ^^
kesuksesannya di masa depan.

Seca. ,idak sadar ke,eraropilan berbicara yang „ ^ ^ ^

« d,„gkapkan oleh Syamsu (M05: m) menyebuto ^ ^^



n^ucapkan kala.kara ttm^n hasi) M.&i me/aiuj im;tasj ^^
.ernada, s„ara.suara yang didengar ^ ^ ^^ ^ ^^

Jamaris (2006: 30) mengungtepfom bahwa.

smu^lxet rsir",fase p-to"—»•—pendapatnya mmimm ^olaL™. ? pat men8u'a'*a>i kenranannya,alatberkoraunikash" Pe"°,akan"J'a *"*»• menggu„aka„ tahasa lisaJ J^.
K=.erampiIan ^ ^ ^^ ^ ^^ ^

~ Pada iawan bicaranya adalah kemampuan ^ ^ dimi)iki ^
sebeiun, ia lerampil ^ ragam keterampjIan ^^^ ^ ^ ^
dimgkapkan oleh Tarigan, mi. ,5) bahM ke(erampiian ^ ^
•*emamp„a„ mengl,capkan bunyi.bmyi an|.ku|asi ^ kaiataa ^
—presika„, me„yalakan, me„yarapaikan pjkiran! ^^ ^ ^^
W*« da,i ben., atau wujudnya, ^ mcrupakan ^ ^ ^
mengkomunikaslkan gagas|„.gagasan ymg d|susm ^^ dikemba^ ^
kebutuhan pendengar atau Denyimak.

Man, upaya meningkatkm ke(erampi|an berbjcara terdapa( ^^
-ode pembe,ajara„ yang dapat digua„akan ^ ^ akan ^^ ^
Penman. Sa,ah sa,„ diamara metode^.^^ ^ ^^
teerampilan be^^ ada|ah me|a|u. metode bercakapcakap

Menuru, Moes.iha.oen (2004: 95), mengungkapkan bahwa:
"Metode bercakap-cakap dalam Dembel»ia™n a- t
meningkatkan keberanian anak untuk menoakt,, r ?• Kanak"Kan^ mampukemampuan berbahasa s^Ts^T^:: *" ^ m™^"perasaan, menyatakan keinginan,dj£j^^^^ "**«*"



Berdasarta pendapat di ata, me|a|ui^^^ ^^
dapa, nten^b^ kec.kapan ,.„ keberanta ^ ^ ^^
Pendapa.ya kepada ^ dan ora„g ^ ^ ^^^^^
anak „„,„k berekspresi secara ,isa„, ^^ ^ ^ ^ ^
ben.uk ««. lisan kepada orang |ain nrgw ^ ^^ ^
««**» komunikasi, ^ dapa,„„^^^ ^ ^

Pen.asa.anan me„genai mengapa ^^ ^.^ ^ ^
d'kemban8ka" UM"k """ ada'ah <-* *-* se,ap manusia diberika„

—. n,e,ak„kan petcakapan atau hetbic^. Se^i co„,„h„ya, masih ba„yak

dan .akut sa,ah ketika nan.i berbicara. ha, ta dapal disebabkan karena banyafc
«.or ya„g ya„g menjadi permasa,aha„ ^ ^ ^ ^^
-hut adaiah ,idak me„ge,ahui ala„ lidak ^ denga„ ^ ^ ^ ^
-*-*»** Begi„, pu,a sama ha,„ya de„ga„ kemampuan berbicara ^
Masih seri„g dilemukan Pennasa,aha„.pemasa,atan yang mu„cu( pada ^ ^
Pada ntasa Pertumbuha„„ya, sepeni kesu,i,a„ „„tuk^^dengan ,_
sebaya, .etidataan,^ anak ^ ^^^ ^ ^ ^

memberiKan dorongan atau motivasi pada anak.

Kondisi objektifiain yang ditemukan di TK ^ ^^^^
Pada saa, kegiatan pembelajaran yang mengemba„gkan ^^ ^

Ce"der"nS ^^ -" -• *"* *•* «*erika„ kesempa,an u„tuk



«—*. 8agasa„ ses„ai dengan m,atnya. ^

<"— - - me„ger,ka„ ,emba„emb, soa, yang ada da,am ^
' ; SedMSka" kegia'a" b—-P - de„ga„ anak atau anak de„ga„
J; Wrang SEM "~~ *»" ^ - -yebabkan ke,erampila„
-,k de„ga„ media „^ yang gun( berikan
—an „,„gura harus pimar dan ^ ^ ^ ^

med'a «™-gdapa, « per,,an mak Muk Wa. r
7 k0"diSi ^ *k~- —«*"**- ,e, gagaSa„,'-dapa, a,au ke,ika akan be.etita ,e„,a„g pengalaman„ya _ ^

;"CCn'akan PMSatama" « - — anak ke.ika ,ib„ra„, masih— banyak anak yang tidak „,.„ ^.^^^ ^
««' ~„ a„ak yang mampu menyusim ka[akata hjngga ^^ ^
kabma, va„g benar atau berWcara ^^ ^^

Sebaga, sa,a„ Sa,u ,e„,baga pMdidika„ anat „sia ,m, ^ ^ ^
,al- PC"didika" Ta™" K— - — Pada usia „ ,a,„, sudab— me„,te„ggaraka„ p_ pemWajaran ^

mengembangkan kemampuan berbicara.



I* ** Makmg ^ di ate ^ akan mengkaji^^
-naenai Peni„gtaaB Ke|eranlpiUii ^ ^ ^ ^ ^
Kanak-Kanak MelaM Metode Benakap^,,,.

B. Rumusan Masalah

Be.asa.an p^saiahan di alas, batasan ^ taprth w
adaiah bagaimana ^^^^ ^ ^ ^ ^ ^
Kanak-kanak melalui metode hercatop-cakap.

Seca. ,ebi„ rinci, ,M masa)ah H^^ ^ ^
penelitian sebagai berikut:

1- Bagaimana kondisi obiektif ™>„ uobjektif pengembangan bahasa, khususnya dalam
keterampilan berbicara anak di TK. Kemala Bhayangkari 37?

2- Bagaimana pelaksanaan metode bercakap-cakap dalam meningkatkan
keterampilan berbicara anak di TK. Kemala Bhayangkari 37?

3- Bagaimana keterampilan berbicara anak di TK ic i „..anak di TK. Kemala Bhayangkari 37
setelah diterapkannya metode bercakap-cakap?

C Tujuan Penelitian

J- Tujuan Urn urn

ke.erampilan berbicara pada anak nsia ^ ^^^ ^
bercakap-cakap.



2. Tujuan Khusus

Adapun secara khuSUS penelitian ini bertujuan untuk:
a- Mengelahui kondisi oWektif t™„objek,,f keglatan peng^ta,,^ ^^ ^^

data k<Kr3mpilan^^ „, ^ ^^^^^
b- Mengetehui pelaksanaan metode tKrcakap^fe,,, Ha,

rcaKinxalap oalam meningkatlcan
keterampibn berbicara anafc di TK. Kemaia Bhayangk^ 37

c Men^ui peningkatan keteramp|.lan ^ ^ ^ ^
Bhaya„gkari 37se,e,ah menggunakan me,ode^.^

D. Asumsi Penelitian

Pene,i"'an ini didasari "leh asumsi sebagai berifcu,

LBer0iCara a<,a'ah Sa™a "» * •»* a-usia u„,uk me„gekspresika„ diri
;CngUn8kaPka" ~ ~ *" •*'- -gan ntenggun.k.n ka,,'
kemampuan berfikirnya (Tarigan, 1981: 15).

2 Ke'eramPi,an *"*" *- «""*» -.a, s„a,„ UKnmpihn da|am
7ampaikan maksud •— — „ra„glai„ dengan
(Suhartono, 2005)

""^m— "> — —n kemampuan bahasa
-ep,irda„ ekspresif. Bahasa reseptif ,a,ah ^^^ ^
•-oieh anak yang diperolehnya dar, bercakap^ap sedmgkan ^

PreSif'" SOTaki" <~ «* ™ya,aka„ kei„gina„, kebutllhan



«» dan perasaan kepada orang|ain ^ ^ ^^^ ^

<-—Padalah suatu cara penyampa,a„ bahM
-d,taksanaka„me,a,uibercakap.akapda,ambem,,kta„yaj,wabantara
anak denSa" 8U™ a'aU ™ak dengan anak ,Depdikbud, 2003: n>

E. Metode Penelitian

-e.ian i, dilakllka„ ^ ^^ ^

suatu penelitian yane dihkntan8 k"kan SKara S'Sttma* reflek,if ,erhadap berbagai

---»~a"Sampaipe„e„i,CThadap,mdata„„yatad|daiam
; y""g bm'Pa k£8ia,a" —-- - —aiki kondisi

p aiaran yang d"akuka- *— - —-»,. pT; diamaranva
7; mM'nSka,ka" ^ ~" - Pe„ga,ra„ >ang d**^
, ' "™ Pe"~*'• ta — - -Pak,a d,arapka„ ,,lk ada

8' PermaSalaha" *"*"**di ha.i (MlK,ihuddm 2009* 9)

digambarkan dalam gambar 1. ]



Gambar 1. 1

iaa • Sp,ral Tindakan Kelas(Adaptas. dari Hopkins dalam Aqib, 2006- 3J)
Bertasarkan Spira, Tindaka„ Ke,as menum Hopkjns daim ^ ^

dapat di uraikan sebagai berikut:

1 PenetaPa» fokus masalah penelitian
a. Merasakan adanya masalah

b. Analisis Masalah

c Perumusan Masalah

2 Perencanaan tindakan

a- Membua, ske„ario Pembelajaran. ^ ^ ^^^

Harian).
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bdM;m^ka"-—ana P«nduku„g yang dFperIukM , ^
dalam mempersiapkan proses pembelajaran

C' MemPeKiaPka" —" - — - me„ganal,s da<a
— — - « —„. ,„s,rament yang ^

I:' ke'eramPna" "*- "* —- — kuriku,Um
-*-»^o»^„.eterakap<ibp menuTO

Pokok bahasan gu„a me„ingka,kan keterampila]] ^ ^
3 peJaksanaan tindakan

' da'am — ~ *—.- .angbe.maan^ga
dengan kegiatan refleksi. •

4 Pengamatan interpretasi

-— ,ntenpretasi mmpakan sua(u kegiatM ^

::;:rka~—"*-- -~—
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5. Refleksi

Refleksi merupakan suatu kegia,an mengana,isis data mengenai proses
•nasaiah da„ hmbatan yang^^^ ^^^.^ ^
refleksi terhadap dampak Pe,aksanaan ,i„dakan yang di,aksanakan.

F. Lokasi dan Subjek Penelitian

Pene,i,ia„ Mdilakukan di TK Kema|a ^^ .j? ^ ^^^^
N,as No. , Bandung oengan p„p„,asi seluruh ^ kelompok fi ^ ^ ^
-I") yang mengikuti .emMajaran sejumiah ,3 anak. Sedangkan ya„g me„Jadi
sampel peneiitian yang diambil, sebanyafc ^ ^ ^^^ ^
1 guru.


